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ABSTRAK 

 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit menahun akibat kadar gula darah yang tinggi. Diabetes Mellitus merupakan 

penyakit yang membutuhkan pengontrolan status metabolik untuk meminimalkan terjadinya komplikasi multi organ 

yang seiring waktu dapat menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf. Jumlah 

kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama beberapa dekade terakhir. Pada tahun 2021, lebih dari lebih dari 

setengah miliar manusia dari seluruh dunia hidup dengan diabetes, atau tepatnya 537 juta orang, dan jumlah ini 

diproyeksikan akan mencapai 643 juta pada tahun 2030, dan 783 juta pada tahun 2045. Indonesia menempati peringkat 

kelima dari negara-negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia. Pelaksanaan Pengabdian masyarakat 

dilakukan dalam bentuk edukasi atau pemberian informasi untuk memberikan pemahaman masyarakat tentang 

manajemen diri penderita diabetes melitus.  Subjek atau sasaran dalam kegiatan ini adalah masayarakat yang tinggal di 

Huta III Tanjung Pasir Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun. Hasil pengabdian masyarakat diketahui bahwa 

sebelum diberikan edukasi mayoritas pengetahuan responden adalah kurang sebanyak 17 orang (48,5%), pengetahuan 

cukup sebanyak 10 orang (28,6%), dan pengetahuan baik 8 orang (22,9%), sedangkan setelah pemberian edukasi 

mayoritas pengetahuan responden adalah baik sebanyak 29 orang (82,8%), pengetahuan cukup sebanyak 6 orang 

(17,2%) dan pengetahuan kurang 0 orang. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi manajemen 

prilaku penderita diabetes memberikan dampak yang positif bagi peserta dan terdapat peningkatan pemahaman peserta 

dari sebelum dan sesudah pemberian edukasi. 
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Abstract: Diabetes mellitus (DM) is a chronic disease caused by high blood sugar levels. Diabetes Mellitus is a disease 

that requires controlling metabolic status to minimize the occurrence of multi-organ complications which over time can 

cause serious damage to the heart, blood vessels, eyes, kidneys and nerves. The number of cases and prevalence of 

diabetes has continued to increase over the last few decades. In 2021, more than half a billion people from all over the 

world live with diabetes, or to be precise 537 million people, and this number is projected to reach 643 million in 2030, 

and 783 million in 2045. Indonesia is ranked fifth among the countries in the world. The country with the highest 

number of diabetes sufferers in the world. Implementation of community service is carried out in the form of education 

or providing information to provide public understanding about self-management of diabetes mellitus sufferers. The 

subjects or targets in this activity are the people who live in Huta III Tanjung Pasir, Tanah Jawa District, Simalungun 

Regency. The results of community service showed that before being given education, the majority of respondents' 

knowledge was 17 people (48.5%) lacking, 10 people had sufficient knowledge (28.6%), and 8 people (22.9%) had 

good knowledge. The majority of respondents' education knowledge was good, 29 people (82.8%), 6 people had 

sufficient knowledge (17.2%) and 0 people had poor knowledge. The results of this activity show that providing 

education on behavior management for diabetes sufferers had 

a positive impact on participants and there was an increase in 

participants' understanding before and after providing 

education. 
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PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus (DM) adalah merupakan  penyakit  menahun akibat kadar  gula  darah  yang  

tinggi (Wardhani, 2021), yang membutuhkan perawatan medis berkelanjutan dengan strategi 

pengurangan resiko multifactor selain control glikemik. Diabetes melitus adalah sekelompok 

kelainan heterogen yang ditandai dengan kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemi 

(Hijriana, 2023). Diabetes Mellitus merupakan penyakit  yang  membutuhkan pengontrolan status 

metabolik untuk meminimalkan terjadinya komplikasi multi organ (Erida Silalahi, et al, 2021),  

ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah (atau gula darah), yang seiring waktu 

menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf (WHO, 

2023). 

Menurut Oktora & Butar (2022) penderita diabetes sedang mengalami peningkatan di seluruh 

dunia. Sekitar 422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes, sebagian besar tinggal di negara-

negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,5 juta kematian disebabkan langsung oleh 

diabetes setiap tahunnya. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama beberapa 

dekade terakhir. International Diabetes Federation (IDF) dalam Atlas edisi ke-10 mengkonfirmasi 

bahwa diabetes termasuk salah satu diantara kegawatdaruratan kesehatan global dengan 

pertumbuhan paling cepat di abad ke-21. Pada tahun 2021, lebih dari lebih dari setengah miliar 

manusia dari seluruh dunia hidup dengan diabetes, atau tepatnya 537 juta orang, dan jumlah ini 

diproyeksikan akan mencapai 643 juta pada tahun 2030, dan 783 juta pada tahun 2045 (Kemenkes 

RI, 2022).  

Pendapat Oktora & Butar (2022) bahwa jumlah penderita diabetes melitus pada tahun 2019 di 

seluruh dunia terus meningkat. Data Kemenkes RI (2015)  sebanyak 415 juta orang dewasa dengan 

diabetes di Asia Tenggara. Ini merupakan kenaikan 4 kali lipat dari 108 juta di 1980an. Pada tahun 

2040 diperkirakan jumlah penderita ini akan menjadi 642 juta.  Indonesia menempati peringkat ke 

tujuh untuk penderita diabetes di dunia pada tahun 2015 untuk prevalensi tertinggi di dunia bersama 

dengan China, India, Amerika Serikat, Brazil, Rusia dan Meksiko dengan jumlah estimasi sebesar 

10 juta. Persentase Kematian akibat diabetes di Indonesia merupakan yang tertinggi kedua setelah 

SriLanka (Kemenkes RI, 2015). 

 Berdasarkan survei dari International Diabetes Foundation (IDF) pada tahun 2021 angka 

penderita diabetes melitus mencapai 19,5 juta. Indonesia menempati peringkat kelima dari negara-

negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak di dunia (Dwi, 2021). Riskedas (2018) 

menambahkan prevalensi diabetes melitus di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 69517 jiwa, 

dengan prevalensi terbanyak yaitu kota Medan sebanyak 10928 jiwa, diikuti kabupaten Deli 

Serdang sebanyak 10373 jiwa dan urutan ketiga Kabupaten Langkat sebanyak 4998 jiwa, 

sedangkan Kota pematangsiantar mencapai 1223 jiwa. Penderita DM di Indonesia didominasi oleh 

usia > 15 tahun. 

Edukasi kesehatan merupakan salah satu langkah efektif yang dapat dilakukan oleh perawat 

yang berpengaruh terhadap pemahaman serta keterampilan penderita DM guna meningkatkan 

manajemen penatalaksanaan mandiri sehingga terhindar dari komplikasi jangka panjang (Yuni et 

al., 2020). Menurut Hijriana (2023) pendidikan dan dukungan terhadap manajemen diri pasien 

diabetes sangat penting untuk mencegah komplikasi akut dan mengurangi komplikasi jangka 

panjang Pendidikan manajemen diri penderita diabetes adalah proses fasilitasi pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk perawatan diri. Dukungan manajemen 

diabetes mandiri mengacu pada dukungan yang diperlukan untuk menerapkan dan 

mempertahankannya keterampilan mengatasi dan perilaku yang dibutuhkan untuk mengelola diri 

secara berkelanjutan (Tiara Anggitamara, 2018). Manajemen diri diabetes mencakup kapasitas 

seseorang penderita diabetes untuk memahami dan melaksanakan pengobatan dan metode untuk 

mengontrol kadar glukosa darah mereka dan membatasi risiko komplikasi diabetes (Wahyudi et al., 

2023); (Anjali M, Meenakshi Khapre & , Santosh Kumar, 2017); Kurtaty et al, 2023). Manajemen 

diri yang efektif dan kesejahteraan psikologis merupakan kunci dalam mencapai tujuan pengobatan 
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bagi penderita DM. Manajemen diri anatara lain berupa : diabetes self manajemen education and 

support, terapi nutrisi, aktifitas fisik, berhenti merokok dan terapi psikososial (Hijriana, 2023). 

 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Pelaksanaan Pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk edukasi atau pemberian informasi 

untuk memberikan pemahaman masyarakat tentang manajemen diri penderita diabetes melitus. 

Metode pelaksanaan yaitu ceramah, diskusi atau tanya jawab dengan menggunakan media power 

point dan leaflet. Subjek atau sasaran dalam kegiatan PKM adalah masayarakat yang tinggal di 

Huta III Tanjung Pasir Kecamatan Tanah Jawa Kabupaten Simalungun.  

Proses kegiatan pengabdian dimulai dari persiapan, penyusunan program kegiatan, dan evaluasi 

akhir kegiatan. Tahap persiapan dimulai dengan pembuatan pre planning, kemudian berkoordinasi 

dengan kepala desa setempat untuk meminta izin melakukan kegiatan pengabdian masyarakat serta 

menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan dilakukan. Setelah memperoleh izin, dilanjutkan 

dengan menetapkan waktu dan tempat serta mempersiapkan media yang cocok untuk digunakan 

pada kegiatan PKM berupa power point dan leaflet. Kegiatan selanjutnya, tahap pelaksanaan yaitu 

memberikan edukasi kepada masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan, dimulai dengan 

pembukaan, acara perkenalan, dan menjelaskan tujuan kegiatan. Pada tahap pelaksanaan peserta 

juga diberi pretest untuk menilai kemampuan peserta sebelum pemberian edukasi, dilanjutkan 

dengan pembagian leaflet, pemberian edukasi dan memotivasi masyarakat dalam manajemen 

prilaku. Pada akhir kegiatan seluruh peserta diberikan pertanyaan terkait dengan materi yang sudah 

diberikan. 

 
Tabel 1. Rancangan evaluasi 

 
Kriteria Evaluasi Tolak Ukur 

Pengetahuan peserta 76-100% tingkat pengetahuan baik 

56-75% tingkat pengetahuan cukup 

<56% tingkat pengetahuan rendah 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengabdian masyarakat dilakukan selama 1 hari yaitu pada hari Kamis 07 Desember 2023 pukul 

10.00 WIB sampai dengan selesai. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 35 orang dengan rentang 

usia 26-58 tahun. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon positif dari masyarakat setempat. 

Kegiatan berlangsung lancar tanpa hambatan. Peserta terlihat memiliki antusias yang tinggi dalam 

mengikuti kegiatan PKM. Hasil pengabdian masyarakat dapat dilihat pada tabelsebagai berikut: 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia antara 36-45 tahun sebanyak 15 orang 

(42,8%), jenis kelamin mayoritas perempuan sebanyak 32 orang (91,5%), pendidikan mayoritas 

SMU sebanyak 15 orang (42,8%), dan pekerjaan mayoritas petani sebanyak 12 orang (34,3%). 

Berdasarkan grafik 1 diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi mayoritas pengetahuan 

responden adalah kurang sebanyak 17 orang (48,5%), pengetahuan cukup sebanyak 10 orang 

(28,6%), dan pengetahuan baik 8 orang (22,9%), sedangkan setelah pemberian edukasi mayoritas 

pengetahuan responden adalah baik sebanyak 29 orang (82,8%), pengetahuan cukup sebanyak 6 

orang (17,2%) dan pengetahuan kurang 0 orang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

terkait manajemen prilaku penderita diabetes setelah pemberian edukasi. Menurut  Massiani et al 

(2023) dalam penelitiannya bahwa tingkat pendidikan akan mempengaruhi daya tangkap seseorang 

terhadap informasi yang diterima, karena tingkat pendidikan ini menentukan mudah tidaknya 
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seseorang menyerap dan memahami pengetahuan yang didapat. Pada umumnya semakin tinggi 

pendidikan responden maka, semakin baik pula pengetahuannya. Begitu juga dengan usia, hasil 

penelitian menujukkan bahwamayoritas  usia responden berada pada rentang usia > 36 tahun, pada 

usia ini dianggap usia matang secara psikologis. karena semakin tua umur seseorang maka proses 

perkembangan mentalnya bertambah baik, sehingga dapat mempengaruhi pada pertambahan 

pengetahuan yang diperoleh sebelumnya 

 
Tabel 2. Data demografi responden 

 

No Identitas Peserta F % 

1 Usia (tahun) 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

46-55 tahun 

56-65 tahun 

 

6 

15 

12 

2 

 

17,2 

42,8 

34,3 

5,7 

2 Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

3 

32 

 

8,5 

91,5 

3 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan 

SD 

SMP 

SMU 

D3 

S1 

S2 

 

1 

3 

15 

4 

11 

1 

 

2,9 

8,6 

42,8 

11,4 

31,4 

2,9 

4 Jenis Pekerjaan 

PNS 

TNI Polri 

Pegawai Swasta 

Petani  

Tidak bekerja/Pensiunan 

 

6 

1 

10 

12 

6 

 

17,1 

2,9 

28,6 

34,3 

17,1 

Jumlah 35 100 

 

 

 

Grafik 1 data pre test dan post test peserta kegiatan 

 

Penelitian Uly et al., (2022) dinyatakan bahwa penatalaksanaan DM dapat dilakukan dengan 

memberikan edukasi kepada penderitanya agar pengetahuan klien atau anggota keluarga dapat 

bertambah serta memahami cara melakukan penatalaksanaan diabetes dengan baik. Kurtanty et al 

(2023)  menambahkan bahwa Informasi, motivasi, dan keterampilan diri perlu ditingkatkan guna 

meningkatkan keberhasilan manajemen prilaku penderita diabetes. 
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Sama halnya dengan pendapat Carolina et al (2018), pendidikan kesehatan merupakan upaya 

yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan sebagai dasar perubahan perilaku yang dapat 

dilakukan meningkatkan derajat kesehatan individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. Penderita 

diabetes memiliki tantangan dan perhatian khusus terhadap Kesehatan dan kehidupannya sendiri, 

oleh sebab itu diperlukan kemampuan dalam perawatan diri untuk mempersiapkan tubuh dalam 

memenuhi diet, kepatuhan terhadap terapi medis dan control metabolism, Latihan fisik, dukungan 

keluarga dan Pendidikan dalam diabetes (Contreras, et al., 2017). 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
 

KESIMPULAN 

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

manajemen prilaku penderita diabetes memberikan dampak yang positif bagi peserta dan terdapat 

peningkatan pemahaman peserta dari sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Oleh sebab itu 

diharapkan kepada peserta dapat menerapkan manajemen diri agar dapat melaksanakan pengobatan 

dan mengontrol kadar glukosa darah serta membatasi risiko komplikasi diabetes. 
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